
Cabup Bombana H.  Burhanuddin
“Tancap  Gas”  Sapa  Warga
Mulaeno
Bombana,  sultranet.com  –  Sehari  usai  melaksanakan  Depat  Kandidat,  Calon
Bupati  Bombana  Nomor  Urut  1,  H.  Burhanuddin  lansung  “Tancap  Gas”,
melanjutkan aktivitas politiknya dengan menggelar kampanye dialogis di Desa
Mulaeno, Kecamatan Poleang Tengah, Jumat, 1 November 2024,

Kedatangannya H. Burhanuddin disambut antusias oleh warga yang meneriakkan
yel-yel “Berani Menang” sebagai bentuk dukungan.

Dalam  kampanye  ini,  Burhanuddin  berdialog  langsung  dengan  masyarakat,
menyampaikan komitmennya untuk menjadi pemimpin yang melayani masyarakat
Bombana.

Ia menegaskan bahwa prioritas utamanya adalah kesejahteraan masyarakat.

“Saya  hadir  di  tengah-tengah  masyarakat  untuk  melayani,  bukan  dilayani.
Prioritas saya adalah kesejahteraan warga Bombana,” ujarnya disambut tepuk
tangan warga.

Selain  itu,  Burhanuddin  juga menyampaikan beberapa program unggulannya,
termasuk beasiswa bagi anak-anak Bombana yang ingin melanjutkan pendidikan
ke jenjang yang lebih tinggi.

“Pendidikan  adalah  investasi  masa  depan.  Saya  akan  memastikan  anak-anak
Bombana mendapatkan akses pendidikan yang lebih baik,” tambah Burhanuddin.

Sejumlah  warga  memanfaatkan  kesempatan  tersebut  untuk  menyampaikan
aspirasi  dan  harapan  mereka.

Salah satu pemilih millenial, Meria Sari, menitip pesan kepada H.Burhanuddin
jika  ia  terpilih  sebagai  Bupati  Bombana  agar  memperhatikan  perbaikan
infrastruktur  dasar  di  wilayahnya,  terutama  jalan  dan  jembatan

 “Kami sangat berharap perbaikan jalan di Poleang segera terealisasi,” ungkap
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Meria.

Keluhan lain datang dari Nursia, seorang ibu rumah tangga yang menceritakan
pengalamannya  pernah  dijanjikan  rumah  bantuan  namun  hingga  kini  belum
terealisasi, meskipun ia sudah menyerahkan kartu keluarga dan membayar Rp
100.000.

“Hingga saat ini, bantuan rumah yang dijanjikan itu tak kunjung diberikan,” keluh
Nursia sambil menahan tangis.

Menanggapi hal  ini,  Burhanuddin berjanji  untuk memperbaiki  sistem bantuan
sosial  agar  tidak  ada  warga  yang dirugikan  dan memastikan  setiap  bantuan
diterima oleh yang berhak.

“Kita  berkomitmen untuk  mengevaluasi  pelayanan  publik  demi  kesejahteraan
masyarakat Bombana,” tandasnya.

 

 


